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ABSTRAK 
 

 Mila Sari Selan, NIM 160301090. Dosen Pembimbing I, Dr. Muhajir 

Abdurrahman, M.Pd.I dan Pembimbing II, Nurlaila Sopamena, M.Pd, Judul: 

Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya Di Lembaga Pendidikan 

Islam (Studi Kasus pada Masyarakat Arbes RT 005/RW 17) Kecamatan Sirimau 

Kota Ambon. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2020. 
 

Skripsi ini membahas tentang Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan 

Anaknya Di Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus Pada Masyarakat Arbes Rt 

005/Rw 17) Kecamatan Sirimau Kota Ambon. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 1) prespektif orang tua tentang motivasi menyekolahkan anaknya di 

lembaga pendidikan Islam, 2) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi orang 

tua menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu mengetahui prespektif orang tua tentang motivasi menyekolahkan 

anaknya di lembaga pendidikan Islam dan mengetahui faktor yang mempengaruhi 

motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam. 

Tipe yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 12 Oktober 2020 sampai 12 November 

2020. Adapun lokasi penelitian yaitu Arbes Rt 005/Rw 17. Yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah Bapak Rt 005/Rw 17 dan 7 orang tua yang 

menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam. Dalam pengumpulan data 

penulis mengunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

analisis data peneliti menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam yaitu 1) Orang tua 

memandang lembaga pendidikan Islam sebagai pilihan pendidikan yang terbaik 

untuk anak karena lembaga pendidikan Islam adalah pendidikan yang berbasis 

ajaran agama Islam sehingga dipahami sebagai tempat yang paling efektif untuk 

menciptakan kehidupan Islami anak dibanding dengan sekolah-sekolah umum, 2) 

Orang tua memandang lembaga pendidikan Islam mempunyai visi yang baik 

untuk anak, 3) orang tua memandang lembaga pendidikan Islam merupakan 

sekolah yang dapat meberikan pendidikan karakter pada anak yang baik. Adapun 

rangkain faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua menyekolahkan 

anak di lembaga pendidikan Islam antara lain: faktor intrinsik; keingin sendiri 

dalam diri orang tua  dan sehingga adanya dorongandan semangat yang timbul 

untuk mempunyai keinginan dan tujuan agar anak dapat belajar agama lebih 

banyak. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah; 1) Dorongan dari teman dan saudara 

sehingga timbul keinginan keinginan memasukan anak di lembaga pendidikan 

Islam, 2) lokasi sekolah dari rumah mudah dan dekat 3) biaya adalah hal yang 

paling utama di pikirkan orang tua sebelum memasukan anak ke sekolah 

 

 

 

Kata Kunci : Motivasi orang tua, lembaga pendidikan Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Saat ini kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan semakin meningkat, 

hal ini terlihat pada keinginan masyarakat dalam memilih serta menentukan sekolah 

yang baik untuk anaknya, mereka berusaha menyekolahkan anak setinggi-tingginya 

dan memilih pendidikan yang tepat untuk anaknya. Sehingga kecenderungan orang 

tua dalam memilih lembaga pendidikan bagi anaknya bukannya tidak memiliki alasan 

yang kuat, akan tetapi didasari oleh keinginan agar anaknya nanti mempunyai bekal 

yang cukup dalam menjalani hidup ini. Oleh karena itu orang tua disini berfungsi 

sebagai pelaksana, pengarah dan pemberi kebijaksanaan terhadap langkah-langkah 

pendidikan yang akan ditempuh oleh anaknya. Sekarang ini begitu banyak orang tua 

yang termotivasi untuk menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam. 

Orang tua yang ingin menanamkan nilai-nilai agama Islam sejak dini terhadap 

anaknya, maka orang tua termotivasi untuk memilih lembaga pendidikan Islam 

sebagai wahana pendidikan yang tepat bagi anak mereka. Hal ini terjadi karena 

lembaga pendidikan Islam sebagai salah satu pendidikan yang menanamkan 

pendidikan umum, dan juga memperkuat pendidikan dibidang agama. Oleh sebab itu 

sudah sewajarnya lembaga pendidikan Islam sebagai lembaga pendidikan yang 

dipilih para orang tua untuk menyekolahkan anaknya. 

Di Negara kita, faktor pendidikan di jadikan sebagai salah satu unsur penentu 

keberhasilan pembangunan nasional dalam berbagai bidangnya. Karena itu pula 
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penyelenggaraan kegiatan pendidikan haruslah berintegrasi kepada suatu tujuan yang 

berwawasan nasional, sebagaimana termaktub di dalam undang-undang nomor 2 

tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa, "Pendidikan 

nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan yang 

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan". 

Dalam dunia pendidikan Islam yang paling bertanggung jawab terhadap 

pendidikan anak adalah orang tua, hal ini terdapat pada firman Allah SWT. Dalam 

Al-Qur’an, surah At-Tahrim: 6 

                               

                       

Terjemahan:  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.
1
 

 

Dalam ayat di atas ini menerangkan bahwa orang tua berkewajiban mendidik 

anak dengan memberikan pendidikan yang baik sehingga diharapkan anaknya 

menjadi generasi-generasi yang baik sesuai dengan tuntutan agama Islam. Sehingga 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Pleno Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, ( Bogor: Wisma Haji 

Tugu, 2007), Hlm 78. 
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pada saat ini, para orang tua sangat memperhatikan sekali mengenai pendidikan 

anak-anaknya. Selain pendidikan dalam rumah tangga, sekolah mempunyai pengaruh 

yang besar dalam membentuk kepribadian seorang anak.
2
 

Bahkan sebagian orang tua ikut serta memilihkan pendidikan yang terbaik 

untuk anaknya. Pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan anak bukanlah hal 

yang sepeleh karena pendidikan adalah modal utama yang harus dimiliki oleh setiap 

individu yang hidup, agar dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman. Sebuah 

pendidikan akan berjalan sesuai keinginan apabila tujuan pendidikan dapat 

dilaksanakan dengan baik. Karena setiap orang tua menginginkan anaknya ketika 

selesai menempuh pendidikan menjadi anak yang berguna bagi bangsa dan agama. 

Seperti yang dikemukakan, rumusan tentang pendidikan, lebih jauh terdapat 

dalam UU No.20 Tahun 2003, bahwa pendidikan Indonesia bertujuan agar 

masyarakat Indonesia memiliki pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Artinya, arah dari proses pendidikan nasional mencakup berbagai aspek ke hidupan 

diri manusia dan masyarakat untuk survive dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara.
3
 Di Indonesia ada tiga jenis pendidikan yang berkembang. Ketiganya 

adalah pendidikan formal, non formal, dan informal. Madrasah merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang bergerak di bidang pendidikan formal. Sebagaimana lembaga 

                                                           
2
 Moehari Kardjono, Mempersiapkan Generasi Cerdas, (Jakarta : Qisthi Press , 2010), Hlm, 

5. 

3
 Yaya Suryana dan Rusdiana, Pendidikan Multikultural, (Bandung : Pustaka Setia,2015), 

Hlm, 71. 
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pendidikan formal lain, madrasah terdiri dari berbagai jenjang. Mulai dari Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Madrash Tsanawiyah (MTS), dan Madrasah Aliyah (MA).
4
 

Pada dasarnya sekolah merupakan lembaga pendidikan yang dapat membantu 

tercapainya cita-cita seseorang. Bagi umat Islam, lembaga pendidikan yang dapat 

memenuhi harapan yang seimbang antara pelajaran umum dengan pelajaran agama 

ialah lembaga pendidikan Islam. Dalam sistem pendidikan nasional, lembaga 

pendidikan Islam adalah sejajar dengan lembaga pendidikan sekolah. sekolah dasar 

(SD) yang merupakan jenjang pendidikan dasar sejajar dengan MI. Begitu juga 

dengan sekolah menengah pertama (SMP) yang sederajat dengan MTs, dan sekolah 

menengah atas (SMA) yang sejajar dengan MA.
5
 

Kurikulum yang dikembangakan lembaga pendidikan islam sama dengan 

dengan sekolah umum yaitu dengan mengajarkan ilmu-ilmu eksakta dan ilmu sosial 

sebagaiamana yang diajarkan di sekolah umum sederajat, yang membedakannya 

hanyalah tambahan pelajaran pengetahuan agama, seperti mata pelajaran fiqih, 

Qur‟an hadis, aqidah akhlak, sejarah kebudayaan Islam, dan bahasa arab. Salah satu 

faktor yang terpenting dalam menyekolahkan anak di lembaga pendidikan Islam 

adalah motivasi dari orang tua. 

 

                                                           
4
Nanang Fatchurochman, Pendidikan Madrasah Berbasis Entrepreneurship, ( Depok : 

Lendean Hati Pustaka, 2012). Hlm 23.  

5
Ibid, h,23  
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Motivasi menurut Mc. Donald adalah suatu pandangan perubahan energi di 

dalam pribadi seseorang yang ditandai timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk 

mencapai tujuan, sedangkan menurut Tabrani Rusyan, motivasi merupakan kekuatan 

yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.
6
 

Berdasarkan dari hasil pengamatan peneliti dari jumlah Kartu Keluarga 

masyarakat RT 005/RW 017 sebanyak 360 Kepala Keluarga hanya sebagian kecil 

para orang tua menyekolahkan anak di lembaga pendidikan madrasah. Peneliti 

melihat dari 100% para orang tua yang memberikan pendidikan pada anak, hanya 

20% orang tua yang menyekolahkan anak di pendidikan madrasah. Dari 80% orang 

tua yang tidak menyekolahkan anak di madrasah ini dikarenakan mereka 

memandang di madrasah lebih banyak pelajaran agamanya saja dan hanya untuk 

anak yang ingin bercita-cita menjadi seorang guru agama. pandangan ini berbeda 

dengan orang tua yang menyekolahkan anak di madrasah atau anak yang memilih 

pendidikannya di madrasah.  

Para orang tua memandang madrasah adalah lembaga pendidikan yang paling 

tepat untuk membentuk karakter anak yang berakhlakul karimah. Selain itu, alasan 

utama para orang tua menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam adalah 

mereka kurang memahami dasar-dasar pengetahuan ilmu agama Islam yang lebih 

luas, sehingga mereka menyekolahkan anak-anaknya ke lembaga pendidikan islam, 
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Padang : CV ABE KREATIFINDO, 2015 ), Hlm, 12.    
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agar anak-anak mereka dapat memahami ilmu pengetahuan agama Islam dengan 

baik. 

Berdasarkan fakta masalah di atas sebagai latar belakang, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat masalah tersebut untuk dijadikan sebagai penelitian 

dengan judul “Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya di 

Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus pada Masyarakat Arbes Rt 005, RW 

017) Kecamatan Sirimau Kota Ambon” 

B. FOKUS PENELITIAN 

Adapun penelitian ini difokuskan pada masayarakat Arbes RT 005/RW 17 

yang menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam. 

C. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan konteks penelitian yang di kemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Perspektif orang tua tentang motivasi menyekolahkan anaknya 

di lembaga pendidikan Islam ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua 

menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam?  

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan konteks penelitian di atas tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Perspektif orang tua tentang motivasi menyekolahkan 

anaknya di lembaga pendidikan Islam. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi orang tua 

dalam menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan Islam. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

Adapun kegunaan penelitian yaitu : 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangsih yang berarti 

dapat menambah khasanah keilmuan pendidikan dan sumbangsih 

pemikiran dengan harapan dapat dijadikan sebagai bahan studi banding 

oleh peneliti lainnya. 

2. Praktis 

a. Dapat dijadikan pedoman bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan 

dalam mengambil kebijaksanaan sebagai upaya mengembangkan mutu 

lembaga pendidikan, serta menarik minat masyarakat agar 

menyekolahkan anaknya kelembaga pendidikan tersebut. 

b. Bagi warga masyarakat Arbes RT.005/RW.17 Desa Batu merah 

Kecamatan Sirimau Kota Ambon, khususnya orangtua siswa untuk 

menjadi informasi yang sangat penting dan berharga yang dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam memilih alternatif pendidikan 

bagi anaknya. 
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F. DEFINISI OPERASIONAL   

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran dan membatasi masalah 

yang akan diteliti, maka perlu ditegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 

a. Motivasi 

Motivasi adalah keinginan atau dorongan dalam diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Motivasi dapat 

dikatakan sebagai alat penggerak atau dorongan seseorang yang mempunyai 

keinginan dan kemauan melakukan suatu kegiatan atau tindakan dalam rangka 

mencapai suatu tujuan tertentu. Keinginan dan kemauan tersebut muncul 

karena adanya kebutuhan seseorang yang ingin dipenuhi sehingga mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu tersebut. 

b. Orang tua 

Orang Tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari bapak dan ibu, dan 

merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 

membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 

tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat. 

c. Anak 

Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah manusia yang masih 

kecil. Menurut undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang, 

perlindungan Anak: anak adalah seseorang yang belum berusia 18 

(depalan belas) tahun, termasuk anak yang masil dalam kandungan. 
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d. Lembaga pendidikan Islam 

Lembaga pendidikan Islam merupakan hasil pemikiran yang dicetuskan 

oleh kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang didasari, digerakkan, dan 

dikembangkan oleh jiwa Islam (Al-Qur’an dan As Sunnah). Lembaga 

pendidikan Islam secara keseluruhan, bukanlah suatu yang datang dari 

luar, melainkan dalam pertumbuhan dan perkembangannya mempunyai 

hubungan erat dengan kehidupan Islam secara umum 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif Kualitatif. Peneliti melakukan 

penelitian menggunakan jenis pendekatan yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk cara-cara hitungan lainnya yang menggunakan 

angka. Penelitian kualitatif memulai kegiatan yang berpijak pada keterangan-

keterangan juga penjelasan-penjelasan yang didapati dari segala sumber-sumber dan 

fenomena sosial yang nyata dan langsung. Penelitian kualitatif ini dapat dipandang 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati mendalam tentang 

masyarakat dan orang tua siswa yang ada di Arbes RT 005/RW17. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 

research), karena peneliti harus terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan 

masyarakat setempat. Terlibat dengan partisipan atau masyarakat berarti turut 

merasakan apa yang mereka rasakan dan sekaligus juga mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang situasi setempat.
34

 

Penelitian lapangan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan masyarakat 

tertentu, baik di lembaga-lembaga dan kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga 

pemerintah, dengan jalan mendatangi rumah tangga, perusahaan-perusahaan, dan 
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tempat lainnya. Disamping itu, penelitian lapangan dapat pula dilakukan terhadap 

objek-objek alam.  

Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya di Lembaga pendidikan 

Islam (Studi Kasus pada Masyarakat Arbes RT 005, RW 017) Kecamatan Sirimau 

Kota Ambon. Peneliti menjelaskan langkah-langkah penelitian seperti:   

a. Tahap Deskripsi atau Tahap Orientasi 

Yaitu mengunjungi dan bertatap muka dengan Petugas dari Kantor Kelurahan 

Desa Batu Merah dan bertatap muka dengan Ketua RT. 005.RW. 17 Arbes . Pada 

tahap ini dilakukan oleh peneliti adalah: 

1. Memberikan Surat Izin Penelitian ke Kantor Kelurahan Desa Batu Merah. 

2. Bercakap kepada Bapak Lurah atau salah satu Staff kantor kelurahan tentang 

tujuan penelitian. 

3. Memberikan Surat Izin Penelitian kepada Ketua RT. 005. RW. 17 Arbes. 

4. Bercakap kepada bapak Ketua RT. 005. RW. 17 Arbes tentang tujuan 

penelitian. 

b. Tahap Reduksi 

Setelah mengadakan pertemuan, kegiatan yang akan dilakukan selanjutnya 

adalah mengumpulkan data dengan melalui wawancara: 

1. Observasi secara partisipasi 

2. Wawancara dengan subjek yang telah ditentukan, yaitu Orang Tua yang 

menyekolahkan anak di lembaga pendidikan Islam Menggali dokumen berupa 

faktor-faktor yang berkaitan dengan penelitian.  
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c. Tahap Seleksi 

Pada tahap ini, peneliti mengadakan pengecekan data pada subyek atau 

dokumen untuk membuktikan validitas data yang diperoleh. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data. Kehadiran peneliti sebagai pengamat penuh terhadap kegiatan-

kegitan yang akan diteliti, artinya dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang 

melakukan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis data dan akhirnya 

menjadi pelapor hasil penelitian.
35

 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka lokasi penelitian akan dilaksanakan 

di Desa Batu merah, Arbes RT 005, RW 017 Kecamatan Sirimau Kota 

Ambon. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan setelah proposal ini selesai 

diseminarkan. 
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D. Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Batu Merah tepatnya di lingkungan RT 

005/RW 017, Kecamatan Sirimau Kota Ambon. Yang menjadi subjek penelitian 

adalah para orang tua yang menyekolahkan anak di lembaga pendidikan Islam. 

Alasan peneliti melakukan penelitian di tempat ini karena terdapat hal yang menarik 

untuk diteliti yaitu biografi kehidupan para orang tua di arbes RT 005 ini, yang 

sebagian besar orang tuanya pemabuk, penjudi, dan kurang memahami ilmu agama 

Islam.  

E. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah dimana pengumpulan data dapat 

diperoleh. Sumber data yang digunakan peneliti ini dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Data Primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

(sumber utama) atau data yang diperoleh dari tangan pertama. Sumber data primer 

merupakan sumber data utama yang menunjukkan kepada permasalahan yang akan 

dibuat dalam penelitian.  

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah Masyarakat 

Arbes khususnya para orang tua di lingkungan Arbes RT 005, RW 017, yang 

menyekolahkan anak mereka di lembaga pendidikan Islam, untuk mendapat 

informasi mengenai motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di lembaga 

pendidikan Islam. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang bukan diperoleh secara tidak 

langsung. Data ini diperoleh dari berupa buku buku, catatan, bukti yang telah ada, 

atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara 

umum.Sebagai pendukung yang memberikan penjelasan atau sebagai argumentasi 

dari data primer. 

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

dokumen data tentang gambaran kelurahan Desa Batu Merah, arsip-arsip kelurahan 

Desa Batu Merah, gambaran lingkungan Arbes RT 005, RW 017 arsip-arsip Arbes 

RT 005, RW 017 dan buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data atau informasi suatu 

pengamatan objek yang teliti yang bisa memberikan penjelasan dalam hubungannya. 

Teknik pengumpulan data tersebut merupakan suatu penelitian yang tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lainnya.
36

Observasi ini dilakukan 

dengan cara partisipasi. Untuk pengumpulan data dilakukan terjun dan melihat 

langsung kelapangan, terhadap obyek yang diteliti. 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai latar belakang 

pendidikan orang tua atau masyarakat serta keadaan ekonomi masyarakat, mengamati 

respon dari para orang tua tentang anak mereka yang sekolah di lembaga pendidikan 

Islam dan mengungkap data tentang Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan 

Anaknya di lembaga pendidikan Islam.  

b. Wawancara   

Selain observasi, peneliti juga menggunakan metode wawancara (interview). 

Metode wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan untuk memperoleh 

informan dari informen. Metode ini digunakan untuk memperoleh data dari Hj. Wati 

salah satu Staff Kelurahan Desa Batu Merah Ambon, untuk mengetahui data 

penduduk yang ada di Kelurahan Desa Batu Merah Ambon, Mais Difinubun (Ketua 

RT), dan orang tua yang menyekolahkan anak di lembaga pendidikan Islam yaitu, Ibu 

Farida, Ibu Anti, Ibu Janah, Ibu Susan, Ibu Siti Fatimah, dan Ibu Tisnawati. Peneliti 

memilih 6 orang tua untuk diwawancarai ini, berdasarkan informasi dari hasil 

observasi orang tua yang menyekolahkan anak di lembaga pendidikan Islam. 

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai, 

Motivasi Orang Tua Dalam Menyekolahkan Anaknya di Lembaga pendidikan Islam. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan mengumpulkan 

data-data baik dokumen-dokumen berbentuk tulisan, gambar, maupun catatan harian. 

Dokumen menurut gottshaclk (1986: 38) dapat berupa setiap proses pembuktian yang 
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didasarkan atau jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran, 

atau arkeologis.
37

 

Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui data Kantor Kelurahan Desa 

Batu Merah, dan data Arbes RT 005/RW 017, jumlah penduduk, struktur pekerjaan, 

strukturorganisasi pemerintahan kelurahan Desa Batu Merah, dan profil RT.00, 

RW.17.  

G. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah proses penyusunan, mengkategorikan data, 

mencari pola data tema dengan maksud untuk memahami makna. Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
38

 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
39

Aktivitas analisis data digambarkan 

seperti di bawah ini :   
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a. Data Reduction ( Reduksi Data ) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas,dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data sleanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
40

 

Dalam mereduksi data peneliti memilih data yang akan menjadi fokus 

penelitian sesuai dengan apa yang akan diteliti yaitu motivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anak di lembaga pendidikan madrasah dengan mencari tahu apa 

pandangan dan faktor orang tua mengenai lembaga madarasah. 

b. Data Display ( Penyajian Data ) 

Setelah data direduksi maka data yang diperoleh didisplay, yakni dengan 

menyajikan sekumpulan data dan informasi yang sudah tersusun dan memungkinkan 

untuk mengambil sebuah kesimpulan. Bentuk display data dalam penelitian ini yaitu 

berupa teks naratif dari kejadian yang terjadi. 

c. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif peneliti melakukan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi dari hasil data penelitian yang dilakukan di lingkungan RT 

005, RW 017. 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu, untuk mengatasi keabsahan data tersebut, dalam penelitian ini di dasarkan 

pada empat kriteria yaitu :Kepercayaan (Credibility), Keteralihan (Transfermability), 

Kebergantungan (Dependability), dan Kepastian (Confirmability). 

a. Kepercayaan (Credibility) 

Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 

menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Peneliti dalam 

mengumpulkan keabsahan dan kebenaran data yang dikumpulkan yaitu sejak awal 

penelitian dengan cara peneliti ikut serta dalam pengamatan dengan orang tua yang 

termotivasi menyekolahkan anak di Lembaga pendidikan Islam. Cara yang digunakan 

peneliti dalam penelitian kualitatif ini, antara lain :  

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti melakukan pengamatan dan wawancara di tempat penelitian untuk 

mengumpulkan data yang hendak dicapai.  

2. Meningkatan Ketekunan 

Peneliti mencari deskripsi data yang benar-benar akurat dan mengecek 

kembali data berdasarkan hasil peneltian.   
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3. Triangulasi 

Metode yang digunakan dalam mendapatkan sumber data dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi dari data Rt serta informan lainnya. Ini 

dilakukan agar mendapatkan interpretasi data yang lebih akurat dan kredibilitas. 

4. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi di sini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telah ditemukan oleh peneliti, baik sumber buku maupun sumber data hasil 

wawancara. 

b. Keteralihan (Transferbility) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lingkungan Rt 005 RW 017 

tidak dapat disamakan dengan lingkungan Rt lainnya akan tetapi hasil penelitian ini 

dapat ditransfer ke lingkungan Rt yang lain apabila lingkungan tersebut memiliki 

kondisi lingkungan yang sama dengan situasi tempat yang diteliti. 

c. Kebergantungan (Depentability) 

Dalam penelitian kualitatif, uji depentabilty dilakukan dengan melakukan 

audit terhadap keseluruhan proses penelitian.  

Peneliti melakukan tahapan demi tahapan dalam melakukan penelitian dan 

mengkaji ulang setiap langkah dalam mencari hasil yang sudah didapat.  

d. Kepastian (Confirmability) 

Konfirmabilitis yaitu hasil penelitian yang dapat dibuktikan kebenarannya 

dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang disimpulkan dan dicantumkan di 

laporan lapangan.   
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I. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan, pada tahap ini saya selaku peneliti melakukan observasi 

terlebih dahulu di lapangan, melatih permasalahan yang ada pada lokasi 

tersebut. 

b. Tahap Kerja Lapangan, pada tahap ini saya selaku peneliti langsung terjun 

secara langsung untuk meneliti permasalahan yang ada di lapangan, agar bias 

mendapatkan data yang saya butuhkan. 

c. Tahap penyelesaian, sedangkan pada tahap penyelesaian ini data yang sudah 

ada disusun sesuai dengan permasalahan yang ada agar tersusun secara 

sistematis dan mudahs dipahami oleh para pembaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai motivasi orang tua dalam 

menyekolahkan anak di lembaga pendidikan Islam di lingkungan Rt 005 Rw 17, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perspektif orang tua mengenai lembaga pendidikan Islam adalah sebagai 

lembaga pendidikan yang mengajarkan anak ilmu pengetahuan agama Islam 

lebih mendalam karena pelajaran agama Islam ini yang menjadi pokok 

pengajarannya di lembaga pendidikan Islam, dan bukan hanya pengetahuan 

agama Islam saja tetapi pengetahuan umum juga terdapat di lembaga 

pendidikan Islam yang sama pengajarannya seperti sekolah umum lainnya. 

2. Adapun Faktor pendukung dari motivasi orang tua adalah faktor intrinsik dan 

faktor ekstrinsik: 

a. Faktor Intrinsik 

1) Menginginkan anak agar memiliki pengetahuan agama dengan baik. 

2) Berakhlakul karimah. 

3) Agar anak dapat membaca Al-Qur‟an dan mempelajari ilmu fikih, 

akidah akhlak, sejarah Nabi dan berbahasa Arab. 
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a. Faktor Ekstrinsik 

1) Dorongan teman dan keluarga. 

2) Faktor dorongan dari lingkungan masyarakat. 

3) Sarana dan prasarana madrasah. 

4) Lokasi madrasah. 

3. Motivasi orang tua menyekolahkan anak di lembaga pendidikan Islam yaitu, 

keinginan dalam diri orang tua yang mempunyai tujuan baik agar anak dapat 

menjadi manusia yang berguna bagi agama dan bangsa nantinya. Karena di 

lembaga pendidikan Islam anak diajarkan bukan hanya ilmu pengetahuan 

umum saja yang diunggulkan, tetapi ilmu agama Islam wajib di dapat anak 

agar anak dapat mempelajarinya dan mempraktikkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan menghasilkan sebuah kesimpulan, maka 

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Adapun beberapa saran dari peneliti yaitu : 

1. Bagi para Orang Tua Penelitian diharapkan agar para orang tua tetap 

mempertahakan motivasinya dalam memberikan pendidikan anak di 

lembaga pendidikan Islam sebagai pembentukan akhlakul karimah pada 

anak serta pengetahuan agama, umum dan keterampilan lainnya. 



 
 

57 
 

2. Kepada lembaga pendidikan Islam untuk dapat meningkatkan mutu 

pendidikan lebih baik lagi, agar masyarakat termotivasi dengan madrasah 

sebagai lembaga pendidikan Islam yang berkualitas. 
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